TANGGAPAN ATAS TULISAN SUMBO TINARBUKO
"Pelukis” dan ”
Pelomba Lukis” Anak

KEGELISAHAN yang dipaparkan Sumbo Tinar-
buko lewat tulisan berjudul “Menyorot Industri Lom-
ba Lukis Anak” di Kedaulatan Rakyat (6/4) sesung-
guhnya :mkln f;:lnmanl;l mmﬁluh tahun lam-
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ar di Taman Budaya Surakarta dan Bentara Budaya
Yogyakarta (1994), para pembina lukis anak sudah
merasakan kegelisahan itu

Beberlpapomhinllukia. Soesatyo, Sun Ardi,
Hari Santosa, Muh Affandi, Hajar w
pengamat seni rupa Agus Dermawan T sejak a

an sudah menyesalkan adanya kecenderungan melu-

kis yang tidak lagi mengarah pada

mental. Di mana melukis (anak-anak) Eukm ‘

merupakan aktivitas bebas m angkan,

K&mg eh dilakukan sambil bercerita dan tertawa.
elukis mendadak menjadi “pekerjaan” serius de-

wasan dan instruks: orangtua. 'lHu.an

adneh o o ncome” bukan o gt ' Maka o4
m peman pa

menjelang penﬁ:::%mm hasil lomba, banyak orang-
tua ah , penuh emosi, dan siap protes
kalau tidak juara. Sementara si anak yang
ikut lomba duduk manis melepas letih, nyaris tanpa
ckspresi. Kerapkali terjadi, pemenang lomba tidak
bisa hadir saat pene-rimaan hadiah, karena :ug
jawara ini sedang men pengumuman serupa
tempat lain, Arti- hari yang sama anak ter-
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